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ABSTRAK

'I’uiimh:.m;z:'m humanisme  dalam aplikai qanun jinayah  menjadi
sebuah ide inspirasi masa depan bagi setinp - Muslim baik secara negara,
sosial bahkan sctiap individu, Upaya perakan humanisme telah terbukti di
prancis dan Inggris dengan melahirkan Renalssance, Homanisme lebih
terkesan sebagai cara, norma atau standar pada suatu peradaban yang
dominan yang terus berkembang. Bagi Palto, essensi humanisme adalah
good man, Thomas Hobbes, balancing act, bagi Richard Nourman, adalah
man is magnificient dan Jens Zimmermann, process of educating man.
Kajian ini menggunakan jenis penclitian kualitatif dengan domainnya
liberary research dengan mencari dan mclacak semua ide-ide tentang
humanisme dari sctiap karya peninggalan mercka. Karena itu dalam
penelitian ini menelusuri lebih mendalam setiap pemikiran humanisme
perspektif Fazlur Rahman melalui pendekatan cksploratif dan hermencutik
agar ditemukan suatu worldview yang menjadi signifikansi pertimbangan
humanisme dalam plikasi qanun jinayah dalam syari‘at Islam. Hasil analisis
menunjukkan konsep humanisme dapat diaplikasi dalam hukum Islam
dengan pendekatan teori double movement Fazlur Rahman. Fazlur Rahman
dengan pendekatan tersebut dapat dirumuskan hukum Islam yang humanis
yaitu penerapan law of graduation. Hukum Islam yang ideal di masa klasik
tidak dapat diterapkan sccara langsung ke masyarakat modern mengingat
masyarakat modern memiliki worldview dan perspective yang tentang
hukuman berat dalam Islam. Teori double movement Fazlur Rahman dapat
menempatkan humanisme scbagai inspirasi terhadap penyadaran pelaku
pelanggaran kriminal besar (jinayah) keadaan dewasa ini yang menurutnya
telah terjadi tendensi-tendensi yang menyimpang dari magasid syari ‘at.
Essensi syari‘at bagi Fazlur Rahman adalah rasionalisasi adaptif terhadap
penyadaran dan pencegahan agar tidak mengulangi kembali perbuatan
tersebut. Fazlur Rahman menggunakan pendckatan humanisme unlglk
menunjukkan bahwa hukum jinayah {slam mengacy pada keadilan restoratif,
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadhirat Ilahi Rabbi serta shalawat dan salam
menyertai Rasulullah. Atas iradahNya telah dapat menyelesaikan penulisan
karva ilmiyah ini dengan sebaik-baiknya. Dalam menulis sempat terjadi
stagnan terutama pengumpulan data mengalami kesulitan melengkapi data
primer namun kemudian secara tak sengaja menemukan cara secara otodidak
sebagai solusi problem solving dalam penulisan penelitian. Keadaan ini
membuka cakrwala berpikir terbuka terang sehingga urgensi karya ilmiyah
ini dapat diuraikan penuh tanggungjawab.

Saya berikan nama karya tulis dengan judul Aspek Humanisme
Dalam Qanun Jinayah Inspirasi Menuju Peradaban Syari‘at Perspektif
Fazlur Rahman untuk memperkenalkan pemikiran hukum Islam humanis
dalam kehidupan umat Islam agar hukum tersebut dapat diaplikasi sesuai
titah kemanusiaan. Karena itu Penulis mengambil ide dari tokoh intelektual
Islam yaitu Fazlur Rahman dengan persepsi bahwa ia memiliki compatible
dengan kapabilitas wawasan kemanusiaan yang kompeten. Pemikiran
tersebut dapat ditranfer menjadi ide-ide aplikatif hingga hukuman berat yang
dikenal jinayah dalam Islam banyak mempengaruhi dunia pemikiran hukum
positif Islam di dunia.

Harapan besar karya ini bisa memberikan kontribusi besar dalam
mengkaji lebih lanjut tentang humanisme, qanun jinayah dan peradan
syari‘at yang berkembang dewasa ini. Setidaknya tulisan ini membuka sisi-
sisi yang perlu mendatangkan inspirasi baru demi terciptanya suatu ide yang
positif.

Banda Aceh, 31 Oktober 2013
Penulis

Nurkhalis, S. Ag, SE, M. Ag
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ASPEK HUMANISME DALAM QANUN JINAY AN INSPIRAS]
MENUJU PERADABAN SYARIUAT PERSPLETTT
FAZLUR RAHMAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan konsep humanisme di dunia modern sanyat
menakjubkan.  Humanisme terbukti  telah mendorong  terjadinya
Rennaissaince  dan  Aufklarung.  Humanisme — membangkitian
terjadinya  Englightenment  (pencerahan)  dalam semua zspek
kehidupan terutama dalam cara manusia berpikir. Aspek humanisme
determinan antara nilai etika dan estetika. Humanisme memiliki
lingkup antara liberal dan liberty yang ditandai pemberlakuan adanya
nilai freedom. Freedom pada essensinya  diarahkan  untuk
kesejahteraan kehidupan manusia baik personal maupun kolektif yang
tidak tergelincir dalam perbuatan kriminal.

Fazlur Rahman mengkhawatirkan perkembangan humanisme
subjektif dewasa ini dalam siklus liberal seperti contoh meninggalkan
anak-anak berkembang dalam kesendirian ketika mereka remaja dapat
memilih cara hidupnya sendiri sampai mereka nanti dewasa hingga
membentuk kesukaannya sendiri. Good faith (i’tikad baik) tentang
tidak mengakui tanggungjawab orang tua terhadap anak, jika manusia
bisa tumbuh sendiri, sistem keagamaan dan pendidikan yang mantap
tidak dikembangkan di tempat pertama yaitu orang tua. Kita melihat
perkembangan di masyarakat, yang mana pengaruh pikiran liberal
menjadikan anak tersebut adalah kaum liberal sekuler pemula dalam

sejarah manusia, bukannya tumbuh menjadi manusia, banyak dari
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generasi baru sebenarnya tumbuh menjadi binatang.' Humanisme
adalah  memberdavakan  manusia  scbagai  manusia  agar  tidak
didominast oleh sifat hewan.

Manusia sebagai makhluk unik yang diciptakan Tuhan yang
dijadikan sebagai Ahalifah di bumi. Pemberian gelar khalifah tentu
terkait dengan beban sosial yang berat mengemban amar ma ‘ruf nahi
munkar dititipkan dalam bentuk syari’at Islam yang berisikan
pertarvhan  kehormatan. Kemudian manusia memilih menjalankan
svari‘at dalam ibadah mahdhah diistilah Fazlur Rahman berarti
remembrance of God identik dengan ‘ibada, meninggalkannya berarti
forget of God tergolong ‘ashi (pelupa syari’at) atau mengabadikan
syari‘at secara kaffah berarti fear of God yaitu termasuk orang
takwa® Hukum Islam merupakan preservation (pelestarian)
kepentingan semua orang pada semua level yang dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa kepentingan yaitu kepentingan
sudah diatur (masalih mu'tabarah), kepentingan tidak diatur (masalih
mulghali) dan kepentingan terbatas (masalih mursalah).’

Keadaan ini menginspirasikan Fazlur Rahman untuk
memasukkan konsep humanisme Islam dalam mengembangkan
peradaban syari’at agar syari’at Islam menjadi tuntutan azasi dalam
kehidupan. Dalam muatan syari’at yang paling krusial adalah

hukuman jinayah yang memerlukan transformatif makna mengingat

'Fazlurrahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual
Tradition, (Chicago: University Of Chicago Press, 1982), hal. 159

*Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur'an: Second Edition, ¢d. 2,
(Chicago: University Of Chicago Press, 2009), hal. 28

’Ahmad al-Raysiini, Imam Al-Shatibi's Theory of the Higher Objectives and
Intents of Islamic Law, (USA: The International Institute of Islamic Thaoiught, 2005),
hal. 228
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Jinayah didasari pada prinsip eye for an eye Fazlur Rahman
menghendaki rekonstruksi teori hukum Islam tradisional memadukan
dengan humanistic exegesis mencoba memahmi al-Qur’an dan sunnah
yaitu ayat dengan ayat dan riwayat dengan riwayat, maka akan
ditemukan weltanschauunyg (worldview) yang efektif akan mengikat
dan  menemukan  meaningfull untuk  kehidupan  semua  umat.
Contohnya peminum Ahamr (alkohol), Qur’an menyadari peminum
khamr jauh dari keberkahan Allah. Hingga Fazlur Rahman
menawarkan law of graduation (hukum bertahap) yakni peminum
khamr di dalam al-Qur’an dilarang sedikit demi sedikit hingga
menjadi larangan tetap. Law of graduation dimaksudkan untuk
menumbuhkan kesadaran verses intelligible (ayat-ayat tersebut sampai
diterima akal).”

Fazlur Rahman menyetujui bahwa pengalaman religious tidak
dzpat dimengerti sebagai suatu cara dibalik fakta realitas tetapi harus
mendalami makna terdalam (deeper meaning) dari realitas.’®
Fazlurrahman memberikan contoh, Ada satu perintah bagi seorang
lzki tidak boleh kawin lebih satu istri jika tidak dapat berlaku adil
untuk semua mereka. Tidak ada masalah ada orang laki ingin
mencoba, yang mana percobaan itu akan menjadi suatu gambaran
imposible. Artinya bahwa al-Qur’an membolehkan kawin lebih dari
pada empat istri. Hal ini merupakan satu cara mengatakan bahwa

Qur’an ingin mrempromosikan kebahagiaan maksimum kehidupan

‘Shahid M. Shzhidullzh, Comparative Kriminal Justice Systems: Global
and Local Perspectives, (Burlington: Jones & Barnlett Leaming, 2011), hal. 371

*Wael B. Hallag, A History of Islamic Legal Theories: An Introduction to
Sunni Usul Al-figh, (Cambridge: The University Of Cambridge, 1997), hal. 242

* Fazlur Rahman, Islam..., hal. 144
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keluarga. Maksudnya perkawinan monogami adalah yang paling ideal,
tetapi ini untuk  menerangkan  lingkup  moral yang harus
dikompromikan dengan realitas Masyarakat Arab abad ke VII. ’

Hukum syariat dan hukum fikih selama ini bersifat sebatas
weltanschauung (worldview) ataupun hanya sebatas perpektif belum
dapat mengatur menjadi hukum positif, akibat hukum tersebut tidak
dijadikan patron dalam hukum positif. Melalui humanisme Islam
kontribusi hukum syari’at dan hukum fikih dapat berjalan dalam
hukum positif dengan dilakukan law of graduation. Hukuman "uqubat
mugaddara  digradasikan ke dalam  ‘wqubat  mu’ayyanan.
Kekhawatiran akan diberlakukannya hukuman jinayah sebagai
eksekusi terhadap jiwa dapat dilakukan sedikit demi sedikit. Rumusan
al-ahkam al-jinayah sepanjang masih merupakan hasil penalaran
terhadap teks hukum Islam lazim disebut al-figh al-jinayah. Apabila
kemudian disahkan oleh penguasa atau badan legislatif sebagai
undang-undang negara, maka rumusan itu disebut al-ganun al-
jinayah?

Dalam syari’at Islam sangat jelas melarang keras perbuatan
dalam kategori perbuatan jinayah mengingat dampak besar merusak
keturunan (nasabiyah), properti (maliyah), dan jiwa (nafsiyah).
Kejahatan jinayah telah ditetapkan sebagai hukuman wajib (‘uqubar
mugaddara) yang didasarkan pada al-Qur'an atau Sunnah. Hukuman

ini tetap tidak bisa diamandemen, diubah, diringankan, diganti, atau

"Suha Taji-Farouki, Modern Muslim Intellectuals and the Qur'an, (New
York: Oxford University Press, 2006), hal. 50

* Nina M. Armando, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Van hoeve, 2005),

jilid. &, hal. 1
4
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dihapuskan kecuali dalam Keadaan luar biasa seperti mudharar dan
dharurat. Dalam Islam dikenal jinavah (jarimah) yaitu hukuman berat
semacam  qishas, rajam, hudud, dan jilid. Humanisme Islam
memberikan empati dan simpati bagi pelaku kriminal besar seperti,
penzina, pembunuh, pencuri, hanya berharap memperoleh kemaafan

dari pihak wali Korban untuk menghindari hukuman fisik.

B. Rumusan Masalah

Dalam  penelitian  ini  akan mengungkapkan tentang
pertimbangan humanisme dalam menyususn qanun jinayah inspirasi
menuju peradaban syari’at perspektif Fazlur Rahman agar ditemukan
keunggulan antara pemahaman humanisme dam jinayah tersebut
untuk menjadi kontribusi dalam penerapan syari‘at Islam, sehingga
pusat permasalahan yang harus diuraikan adalah:

1. Bagaimana konsep humanisme Islam dalam perpektif
pemikiran Fazlur Rahman?

2. Bagaimana pengaruh aspek humanisme Islam terhadap
kontribusi penyusunan qanun jinayah dalam penerapan syariat

Islam di era modern?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

I. Mengungkapkan konsep humanisme Islam secara utuh
menurut pemikiran Fazlur Rahman.

2. Menerangkan pengaruh aspek humanisme Islam terhadap

penyusunan dalil-dalil hukum dalam qanun jinayah agar

5
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syari‘at Islam conparible  dengan  peradaban manusia

modern.

D. Kegunaan penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:
. Menemukan konsep humanisme Islam secara utuh

menurut pemikiran Fazlur Rahman.

!\)

Merumuskan kontribusi pemikiran humanisme Islam
terhadap penyusunan dalil-dalil dalam qanun jinayah agar
syari’at Islam menjadi compatible dalam suatu peradaban

manusia modern..

BAB II
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA TEORI

A. Studi Kepustakaan

Rusjdi Ali Muhammad dalam bukunya Revitalisasi Syari’at
Islam di Aceh menyatakan bahwa pandangan syariat dalam nilai
normatif dapat diberlakukan secara hukum positif dan formil. Hal ini
berdasarkan UU Nomor 44 Tahun 1999 jo UU Nomor 18 Tahun 2001
jo UU Nomorll Tahun 2006 memberikan wewenang kepada
Mahkamah Syar’iyah untuk mengadili perkara pidana (jinayat)
bersifat umum yang rinciannya akan diatur dengan qanun di mana
nilainya sangat jauh di bawah UU, sementara kewenangan mengadili

perkara pidana diberikan kepada peradilan umum dengan UU secara

6
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1

rinci. Walaupun secara teori hukum UU umum akan dikalahblan
dengan UU khusus (lex spesialis dirogat lex gemeralis).

Nurcholish Madjid dalam bukunya Jslam Agama
Kemanusiaan: Membangun Tradisi Dan Visi Baru Islam Indonesia
mengatakan bahwa nilai-nilai kemanusiaan merupakan hal vang tidak
mungkin ditolak oleh semua orang termasuk orang Muslim. Manusia
disebut manusia karena adanya nilai kemanusiaan. Masyarakat Islam
harus belajar banyak tentang kemanusiaan yang membuktikan tradisi
peradaban Yahudi-Kristen, Yunani-Romawi, telzh membentuk
peradaban Barat’ Peradaban Barat bergerak maju akibat
Rennaissance and aufklarung akibat ditingkatkannya produktifitas
manusia.

Geoge A. Makdisi dalam terjemahan bukunya Cira
Humanisme Islam; Panorama Kebangkitan Intelektual dan Buadava
Islam dan Pengaruhnya Terhadap Rennaissance Barat diungkapkan
bagaimana pergerakan sekolastik dari Imam Syafe’i yang menentang
terhadap perkembangan ilmu kalam yang ia lebih dominan ilmu ushu!
figh. Penulis lebih tertarik pada figh jalan tengah yaitu penyelarasan
antara rasionalisme kalam dan fanatisme hadis perlu dikembangkan
dalam perguruan tinggi Islam.' Di dalam Kkarya ini tidak ditemukan
keberadaan syari’at terutama hukum jinayah di zaman modern ini.

Abdurrahman Mas’ud dalam bukunya Menggagas Format
Pendidikan Nondikotomik, Humanisme Religius sebagai Paradigma

"Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi Dan
Visi Baru Islam Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 1994), hal. 118-125
George A. makdisi, Cita Humanisme Islam; Panorama Kebangkitan
Intelektual dan Buadaya Islam dan Pengaruhnya Terhadap Rennaissance Barat, terj.
A. Syamsu Rijal dan Nurhidayah, (Jakrta: Serambi [Imu Semesta, 2005), hal. 4-10
7
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Pendidikan Islam mengemukakan  bahwa  humanisme  dimaknai
sebagai kekuatan atau potensi individu untuk mengukur dan mencapai
ranah ketuhanan dan menyelesaikan permasalahan-permasalah sosial.
Menurut  pandangan ini, individu  sclalu  dalam  proses
menyempurnakan diri."

Lenn E. Goodman dalam bukunya ZIslamic Humanisme
menjelaskan humanisme Islam yautu serangkaian makna dan nilai
yang ditemukan di dalam makna yang bervariasi, hingga terkadang
sering mengabaikan masa lalu, nilai religius dan cara-cara filosofis
dalam kerangka worldview saat ini dan masa depan. Bahkan yang
paling ideal pun dapat dirusak secara mudah dengan kesalahan,
mementingkan diri sendiri atau apresiasi diri. Selanjutnya humanisme
Islam dipahami berdasarkan pendekatan etika Islam antara pikiran

Miskawaih dan al-Ghazali."

B. Kerangka Teoritis

Humanisme bersinonim dengan kata humanity yang secara
etimologi memiliki makna yang sama. Baik humanisme dan humanity
dibentuk dari kata humanitas merupakan suatu tema yang bersifat
humanitarianisme, kultural dan erudition (terus belajar). Humanitas
merupakan suatu kata derivatif dari kata humanus. Humanus sendiri

dipahami sebagai “being human”. Dalam masa Romawi, humanitas

""Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik,
Humanisme Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Gema
Media, 2004), hal.135

2 Lenn E. Goodman, Islamic Humanism..., hal. 23
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dipahami sebagai benevolent yang artinya kebajikan, non-agressif,
friendly style dari  hubungan  social  human’  Humanisme
menghendaki adanya cara penghayatan terhadap kebenaran normatif
atau kepribadian ideal (ideal personality) merupakan suatu proyck
mengembalikan good old days of antiquity."* Sehingga dapat dipahami
bahwa Humanism meant the process of educating man into his true
from, the real and genuine human nature.”

Humanisme di dunia Barat muncul sebagai dasar gerakan
Renaissance.’ Pada awalnya humanisme merupakan gerakan filsafat
dan sastra di Italia pada paruh kedua abad ke- XIV yang menyebar ke
negara-negara lain di Eropa sebagai satu di antara faktor peradaban
modern. Nilai inti humanisme adalah martabat (dignity), liberty
freedom dalam memilih konsistensi terhadap kebaikan kolektif,
partisipasi demokrasi, HAM, keadilan sosial dan nalar rasional.”” Kata
humanisme memiliki dua makna yang sangat berbeda yaitu pertama,
menjunjung manusia sebagai nilai tertinggi (man is magnificient).

Kedua, rasa humanisme yakni manusia tidak memiliki karakter tetap

UStefan Reichmuth etal., Humanism and Muslim Culture: Historical
Heritage and Contemporary Challenges, (Taiwan: National Taiwan University Press,
2012), hal. 92-93

“J5m Riosen dan Henner Laass, Humanism in Intercultural Perspective:
Experiences and Expectations, (London: Transaction Publishers New Brunswick,
2009), hal. 112

"*Jens Zimmermann, Incarnational Humanism: A Philosophy of Culture for
the Church in the World, (USA: Interversity Press, 2012), hal. 54

"“Bertrand Russell, History of Western Philosphy, (London: Unwin
University Press, t.t.), hal. 488. Renaissance dimaksudkan untuk membela manusia
karena terjadinya kegelapan yang mengerikan akibat pemerintahan Gereja Lihat Ali
Syari‘ati, Humanisme: antara Islam dan Mazhab Barat, terj. Afif Muhammad, cet. 2,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), hal. 119-120

“John L. Esposito, The Oxford dictionary of Islam, (New York: Oxfoerd
University Press, 2003), hal. 119

9
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sehingga memiith swfzt duwyz mefaboi it kefnfnsan werdha
sendiri.”

Hurnanisme badanial deogma atan wioe, wfagn sow dulam
kehidupan manusa yang bokan o T Dengan demdian awprk
humanisme dirryatakan babrwa agana yany tdal s o nfonngan
dengan kehidupan tidak berguna (meless)” Core (ati) darpada
humanisme menckankan pada "dui (e wlff’ vt ymg
diwujudkan dalam emosi, sentimmen, moods (s kaei). &3 Dalam
diri manusia hampir sukar ditedakan dengan ma vang aéa pada
binatang, ”

Sementara humanisme memiliki kemiripm dengam kata
dalam al-Qur-zn vaity Basyar yang verdagas éalam AV Onran Gseom
swehanyak 27 kali, memberikan referensi padz menusiz scozps
makhluk biologis. Adzpem zcmam pendaps i zdzlah swam AL
Imran/3 : 47; AL-Kahfi/1% - 110, Fushilze/4] - 6; Al-Furgan75 - 7. éan
Yusuf/12 : 31. Sebagai makhlok biologis mamniz dapat ditnat dan
perkatzan Maryam kepada Allzh: “Tuhaniy, bagdimana ramgicn oy
mempunyai anak, padahal aku tidak disentur: basyar™ (AL-Imran3 -
47). Sifat PBasyar memiliki sifat thabi’i, nzfsu omorah dan
syakwatiyah yang wajib dizrzhlkan melalui uszbz manesiz yang dalam
bahasa al-Qur-an disetnt kash (uszha dari tangan, k2l éan ploram)
dan ikhtiyariyah (kemampuzn dini mengtamaken yaog baik). Siim
Basyariyah inilzh yang menyebabian manusiz memili sifz labil
terhadap mencegah diri dari kriminzl dan assila.

By ichard Norman, On Humanism, (New Y ofc Rontedps, 2004), bl 67

P ickard Neorman, On Humaonizm...., kal. 24

B g asbur Wabaan , Prilisophy, Scierce and (nher Esuzys, bal 44
U P adbur Pabenan | Philosophy, Scierce ..., kal 43

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

satne s Ty sedanghan sonta ey akdomn wmerapakan kebwntan Jamen being
antuk membuat dunia menjads baik
Fhamanisime bukandahe dopon, Bl agaman dipandangan sebagni
donmas ARhiyva Factor Rahian menekankan bahwie dogna beearti tidab
semua orang memihke level yang somng disebabnkan ndanyn relatifitng
pasional dogma seperti terkatt dengan content etikn dalwm suntu sistem
berpikie.™ Karena it humanisme stame bukantahe sebunh ovymoron ata
pedundanst tetapt suatu tema, sunta kemunghinan, seeanghaian makon-makng
dan nilatnilat vang ditemuokan dic dalom makna yang bervarins, hingga
erhadang sering mengabaikan masa lalu, nilai religios dan cara-cara
filosofis dengan asumsi bahwa individu dan masyarakat dapat membangun
di atasnya worldview saat ini dan masa depan, Bahkan yang paling ideal pun
dapat dirusak secara mudah dengan kesalahan, mementingkan diri sendiri
SRR IR ) R R ot 1
atau apresiasi diri.”” Humanisme Islam yaitn mempertahankan nilai-nilai
normatif’ yvang diderivasi dari budaya Islam yang spesifik.” Kebebasan
dalam humanisme Islam harus ditkuti tanggung, jawab sesuai hukum yang
ditentukan oleh Allah. Humanisme secara Kolektil dapat diartikan sebagai
suatu kebebabasan dari pembelaan kKhusus (special pleading) dan cakap
berurusan dengan berbagai persoalan mendasar.”
Persepsi Fazlur ~ Rahman  mengatakan  para  fuqaha
mempermasalahkan mengambil content Qur'an seperti contoh syari’al,

Jinavah hudud, family law, dan mu'amalat wntuk dijadikan yang ideal. Jika

** Richard Norman, On Humanism..., hal. 6

* Fazlurmahman, Islam .., hal. 160

T Lenn E. Goodman, Islamic Humanism..., hal, 23

SStefan Reichmuth etal., Humanism and Muslim Culture: Historical Heritage and
Contemporary Challenges, 92

“Sharon Scholl, Death and the humanities, (England: Associated  University
Presses, 1984), hal. 11
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ideal pasti berkontengensi dengan konteks historis teks dapat diterima
bentuk hukum dari content legal atan kuasy legal dalam Qur'an bahwa siap
dihubungkan secara langsung ke komunitas yang siap untuk dapat dilakokan
pemikiran ulang atau direformasi, " Sebenarnya semua orang setuju setiap
prilaku yang melanggar al-Que'an dan hadis harus dipidanakan, Tetaps
banyak negara mayoritas Islam telah gagal mengatur hukum Islam dan Kitzb
Hukum Pidana Islam sebagai aturan konstitusi hukum.”'

Fazlur rahman mengatakan Al-Qur *an merubah crime control yakni
negara sebagai pemutus diarahkan kepada pemangku kebenaran (muhig) dan
perintah hukum Tuhan (ahkam dan hudud) keduanya sebagai judgment
(pertimbangan) dan punishment (hukuman). Hukum jinayah meliputi gishas,
rajam, hudud dan jilid. Sedangkan Hukum Pidana Islam yang berkembang
sekarang yaitu hudud, gishas, dan ta’zir. Kejahatan hudud adalah kejahatan
berat terhadap kepentingan publik. Tergolong ke dalam kejahatan hudud
yaitu: riddah (murtad, al-baghy (pemberontakan), zina, gadzaf (tuduhan
palsu zina), sariqah (pencuri), hirabah (perampokan), dan shurub al-khamr
(peminum khamr). Kejahatan gishas adalah kejahatan berat terhadap jiwa
(nafsiyah) yaitu pembunuh termasuk pembunuh bayaran. Hukumasn ra’zir
adalah kejahatan yang tidak dipandang kejahatan berat walau terkadang
memiliki modus kesamaan dengan kejahatan berat akibat pembuktian rumit
maka hukuman kembali pada pemimpin.

Ta'zir yatu ‘uqubat masyru‘ah (hukuman yang disyari’atkan) dalam
Jinayah (pidana Islam) yang tidak ada batasan hukuman padanya, seperti

watha’ bergiliran, watha’ dalam dubur perempuan, watha’ dalam haidnya

Suha Taji-Farouki, Modern Muslim Intellectuals and the Qur'an, (New York:
Oxford University Press, 2006), hal. 50-51

"Barbara H. E. Zoliner, The Muslim Brotherhood: Hasan Al-Hudaybi and
Ideology, (New York: Routledge, 2009), hal. 90
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perempuan, watha® bukan dalam kemaluan, pencuri yang yang mencuri tidak
mencapai ukuran nisab, mencuri bukan pada hirzy (tempat sebenarnya), al-
nahbi, al-ghashab, dan al-ikhtilas.” Ta'zie tidak boleh lebib dari 10 jilid
(dcm).U Ta'zir yaitu Ta'zir diattikan dengan censure (kecaman), reprove
(pembuktian ulang), rebuke (kemarahan) dan upbraid (pencegahan). Ta'zir
adalah suatu hukuman yang bertujuan bertindak preventif perlakuan kriminal
agar tidak diulangi lagi. 7azir diberikan untuk mencegah kasus shibh al-
‘amd (serupa sengaja) karena akibat ketidaktanggungjawaban dalam
menjaga destruction of human life* Ta'zir tidak dilebihkan di atas 10 jilid
(dera).” Hukuman fazir bersifat ofensif yang tidak diarahkan olch sumber
primer Islam yaitu al-Qur’an dan hadis.

Hukuman gishas merupakan tuntutan al-Qur’an dan Hadis untuk
qatl, physical harm (kejahatan fisik) dan battery (pukulan yang mematikan).
Hukuman hudud merupakan konpensasi eksekusi anggota tubuh kurang dari
apa yang dialami victim (korban). Sedangkan alternatifnya pengurangan
eksekusi anggota tubuh dengan menggantikan diyat (blood money) pada
anggota yang tersisa (arsyu) karena adanya pemaafan secara bersama.
Seperti tiap-tiap satu anak jari yang terputus diyamya 3 unta. Putus satu
tangan walau tangan syala’ (layu) diyamya 50 unta, potong sepasang tangan
walau tangan syala’ sebanyak 100 unta. Satu daun telinga diyamya 50 unta

sedangkan sepasang telinga 100 unta. Satu mata diyamya 50 unta sedangan

Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad Ibnu Muhammad
Qudamah, Al-Mughny, (Kairo: al-Thaba’ah wa al-nusyur wa al-tauzi‘ wa al-a‘lan, tt,), hal.
523

¥Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad Ibnu Muhammad
Qudamah, Al-Mughny ..., hal. 524

MSayed Sikandar Shah Haneef, Homicide In Islam: Legal Structure And the
Evidence Requirements, hal.176- 177

%Abu Muhammad Abdullah ibn ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Qudamah, Al-
Mughni, Juz. X1l (Cairo: Hajar, 525

13

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

seprvany w100 wils sekabipun mate buts (uhwal), Jubing (2 war), dan
kabowe (ayhumasy). Visdoaoy diyamys 100 wile, Dus wpung hiduny dan pingyir
fndwny mpsany-anasang 177 diyat kesdlundhan, ety selaput penutup mats 25
mutz. Patws Ddeh doparnys 100 wote. Saty daun whngan diyatnys 50 unta,
Sepmany dawe wWhoge 100 wete. Memotony kemaluan Laks diyatnys 100
wirz. Pued mengds wile diyarys 100 wirta, Pukulan yanyg menghilany
ez fushhah wwerany dibiany diyal bordasarkan jumlbah huruf yany
Wy dbny bordesarian yumlah gyl kescluruhan yany ads. Satu iy
deymwyz O vtz WMenghilangean sabu puting susy perempuan diyatnya 50
stz whanghan puting b dan bhunsa (hanci) diangyap bukannlzh angyota
wind bormanlen menpiogd paing susy porempuan untuk  menyusui,
Memmenony vengpen syala’ (ayw) dzn kemzluan i yang asyal (layu)
dimleneiezn kepata lcxn yany Ok mengings 1Wdzk ada nash dan
Snlesenzn s [iyat terdis dengen dam. Diyat diberikan zkibat al-amd
(kegzjpan) wakz Grontban berdasarkan ketentuzn berlzky pada diyat
wgysn ik Peroustan al-‘amd vang Vidzk termasuk perbutan mukallaf
vy msren (s yive) Gon shabi (ande 6 ewe umur),”’

Ll Faniizh membny) diyal smenjadi dua, pertzma, diyat al-khatha’
dan deyent shibh dl-"amd. “rhinyzz hanafi dzk menygzkul diyat al-‘amd yaitu
) o wetz Jony by zakran, 59 vtz ibnu makhath zakran. Imam Syafe’i
i) diya sz dua. Yerammn, diyat mukhaffafah dzn mughallazhah.
Murreflufun somavic diyat al-khatha’ vdzngkzn mughallazhah termasuk
diyat al-"umd ézn shibh al-"umd, Apahila diyat al-‘amd dimaafkan oleh wali
rakz diyatnyz terpaling menjadi diyat al-khatha’  sehingga adanya

Pyt Vordiinn dAgury, Al-Bajury ‘Ala Ibru Qasim al-ghazy, (Jeddzh: Al-
L il e wa BeNayer wa T adi’, ), jur. 3, bal. 206221

T hengen S pudii fi d-Wakid Wshaenmad ibn Ahmad Ton Muhammad [boy
Sl syl ol purtindi pA-hadiddusy, Bidayatul Mujtahid ..., hal 306
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perhedsan kriteria unta vang dikeluarkan. Sedangkan Imam Syafe’i dan
melili vartu 20 jenis unta ihnatun makhath, 20 unta ibnatun lubun, 20 unta
ihew Jubam zakran, 20 unta haggah, 20 unta jaz ‘ah. Mazhab Maliki membagi
Zrvar pada tiga bentuk. Pertama, divar al-khatha’, keduva diyat al-"amd, diyat
shibk al-‘amd. Divat al-"amd vatu 25 jenis unta hintu makhath, 25 umta
himw Jubam, 25 unta haggah, 25 unta jaz ‘ah. Menurut gaul (pendapat) Ibnu
Syvehab dan Rabi'zh, divar mughallazhah terbagi tiga bentuk: 30 jenis unta
hasoak. 30 unta ja= ‘ah, 40 unta khalafah (unta yang sedang bunting). **
Wuriad adzlah orang mengantikan agama memilih menjadi kufur.
Begitu juge dengan ajaran sesat distilahkan dengan al-tariku li dinihi al-
rarigu Ii al-jama’ah. Perkataan yang mengkufurkannya tidak diucapkan

dziam kezadaan pitam, mimpi, szkit, minum yang diboleh kemudian hilang

i

zizl mzkz dengan demikian tidak sah murtad seseorang. Orang murtad atau
szsz dimintz taubat sampai 3 kali bagi muslim yang yang muallaf, sedang
mushim vang asli tidzk diminta taubat.”

Zinz orang belum kawin dengan bikr (perawan) maka dijilid 100
kz" szriz diumgsikan ke tempat lain selama setahun bila terdapat muhrim
cnzmpzt ungsian bagi perempuan. Jarak ungsian dalam batas musafah
gashzr (szjzrzk boleh gashar shalat) menurut Imam Syafe’l, sedangkan
Lnmad ibn Hambzl menentukan dengan jarak tagarrub min ahlihi. Ibnu
Woumzir berpendapat ungsiznnya pindah ke garyah yang lain sejarak satu mil,

Mmum AMQudni Abu z)-Wazlid Muhammad ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibnu
Laomad? eovid 2-Ourthubi Al-Andalusy, Bidayatul Mujtahid ..., hal. 306-307

’(A’:r.: WMuhammad Abdullzh ibnu Ahmad ibnu Muhammad Ibnu Muhammad
Ot Al-Mughny . hal. 264-267
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menumt Ishag pindah dan kota ke kota yang lain*" Zina yang sudah kawin
Jihwkum navam,

Pennkie hukume sunni setwja A don tazir untuk menyadari
prdaku meoar Kaba i (Kviminal besan). Major violation (kriminal besar)
ethadap hukume Tuhan dalam dimensi Zdid bukan untuk menyelesaikan
masalah fundamental antara sin (dosa) dan unbelief (idak beriman). Bukan
pula membadakan antara minor and grave sing (dosa besar dengan dosa
hevil).  Headid untuk peminum Aamar dan zina ghairu muhsan."" Had
peminum Aamr, gazf (sumpah palsu) sebanyak 40 cambukan (sauthan)."
Wajth Aad dapat dilakukan dengan alat bukti yaitu igrar (pengakuan) dan
Aaina (saksi). Jgrar wajib diucapkan sebanyak 4 kali."”

Fazlur Rahman menawarkan  sebuah  solusi mengenai  syari’at
erutama hukum jinavah menawarkan sebuah jalan intigal dari hukum
Jarimah Ke dalam hukum moralitas atau hukum psikologis sebagai jalan
tengah e dalam aturan /aw of graduation (hukum bertahab). Seperti dalam
unghapannya:

The middle road is not only the best road, it is the only road. Many
people think that to be * in the middle” is to be “humdrum” and
“banal™ and to be “in the mean” is to be really “mean” and
“original " and “ungrand”. This is true if the “middle” or the “mean™
is construed as something from wich both sides arev absent, as a
negative mean, dry bones from which all flesh is gone. But this is not
the mean of the Qur'an; what it has in mind is a positive, creative
mean, an integrative moral organism. This is why it is not quasi
automatic but can be achieved only by all the alertess and power one

“Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad Ibnu Muhammad
Qudamah, Al-Mughny ., hal. 322-324

“Barbam 1. E. Zollner, The Muslim Brotherhood. .., hal. 89

“Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad  Ibnu Muhammad
Qudamah, Al-Mughny .., hal, 52§

A4 Abu Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Muhammad 1bnu Muhammad
Qudamah, Al-Mughny ., hal. 354
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